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BAB Il

PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIYAH

A. Pengertian Awal bulan Kamariyah

Untuk mengetahui apa itu bulan baru atau awal bimariyah, ada
satu sistem penanggalan yang harus kita ketahaitu Yyenanggalan Hijriyah.
Penanggalan atau yang biasanya disebut juga ddsadgmder adalah sebuah
sistem pengorganisasian dari satuan waktu, untjdariupenandaan serta
perhitungan waktu dalam jangka panjang. Penangdmdekaitan erat dengan
peradaban manusia, karena penanggalan mempunyan penting dalam
penentuan waktu berburu, bertani, bermigrasi, peakan, serta perayaan-
perayaan. Peran penting penanggalan ini lebisakan oleh umat-umat
dahulu. Walaupun demikian, penanggalan tidak kunaewgting peranannya
bagi umat sekarang.

Perhitungan penanggalan Islam atau penanggalarnydtijradalah
berdasar atas penampakan hilal (Bulan baru ataanBsdbit pertama setelah
terjadinyaijtima’) sesaat sesudah Matahari terbenam. Alasan utartiardip
bulan Kamariyah, walaupun tidak dijelaskan di dalaadits maupunal
Qur'an, nampaknya karena adanya kemudahan dalam menenavkain
bulan Kamariyah, serta kemudahan dalam mengemajgtd dari perubahan

bentuk fase® Bular. Hal ini berbeda dari penanggalan Syamsiyah yang

! sayful Mujab, Studi Analisis Pemikiran KH. Moh. Zubair Abdulrita Dalam Kitab
Ittifaq Dzatil Bain, Skripsi Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semara2§07, him. 2.
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menekankan pada konsistensi terhadap perubahan mmusanpa
memperhatikan tanda perubahan hariannya.

Dalam penanggalan Hijriyah atau Kamariyah hari dansesaat
setelah Matahari terbenam. Sistem penanggalan Hijriyah digolongkan
sebagai sistemLunar Calander atau sering disebut dengan Kalender
Lunisolar® yang didasarkan pada siklus penampakan Bulan yzamp awal
bulan ditandai dengan penampakan Bulan sabit di béuat ketika Matahari
tenggelam?

Hilal mempunyai posisi penting dalam sistem penatagg Hijriyah.
Sistem penanggalan Hijriyah didasarkan pada siusmpakan Bulan yang
lamanya sekitar 29. 53 hari.

Rasululah SAW menentukan awal bulan Kamariyah dengelihat
hilal. Dan hendaknya hal itulah yang kita gunakakan tetapi melihat hilal
tersebut bisa diperhitungkan dengan keberadaahgeahkitungan juga. Maka
dalam hal bisa dikatakan bahwa awal Bulan bisatalidean baru apabila hilal
sudah terlihat atau Bulan diperhitungkan akan teidénat.

Awal bulan Kamariyah adalah ketika terjadinya iginantara Bulan,
Bumi, dan Matahari. Setelah terjadinya ijtimahaka satu langkah Bulan

bergerak keluar dari Bumi disebut awal bulan Kayzdri

2 Muhyiddin khazin,limu Falak dalam Teori dan PraktilCet Ill, Yogyakarta: Pustaka

Buanas, 2005, him 145.

% Kalender Lunisolar adalah sistem kalender yanggpenakan peiode bulan megelilingi

bumi untuk satuan bulan, namun untuk penyesuaagah musim dilakukan penambahan satu
bulan atau beberapa hari setiap tahunnya. Lih&h&s Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyaleet
Il. 2008, Pustaka Pelajar: Yogayakarta, him 119

“Hendro SetyantoMembaca Langif Jakarta: Al-Ghuraba, 2008, him 69
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B. Dalil Syar’i Tentang Penentuan Awal Bulan Kamariyah
Adapun dasar hukum tentang awal bulan Kamariyahntdianya
adalah sebagai berikut:
1. Dalil syar’i dari al-Qur'an

a. Surat al-Taubah ayat 36

HOCRR oUr& o wa s BOOQOYK OHTRY
ONx F-HOILA* €OV IOK o OxNa I K Fa e
¢ -REHAS 20460 * oS CHOOT QB
GV P > P0T B @00 2O0OAQ0REO00Wwa
Artinya : Sesungguhnya bilangan Bulan pada sisi Allah adala&
belas Bulan, dalam ketetapan Allah di waktu dia
menciptakan langit daBumi, (Q. S. al-Taubah: 38)

b. Surat al-Rahman ayat 5 :
RORO+QMwa - ¢ OO Wwa
E NP Bl 4@ 0€C4DE

Artinya : “Matahari dan Bulan itu (beredar) menurut perhitusg’
(QS. Al-Rahman : 8)

Cc. Surat Yunus ayat 5 :

>VLO0 P Ward *mEADAY QY LA Lo d €0DIL
F%OU€E: 40ROV W €0 VAL GO[ZD

¢ I N O 8 O 3] £ 261 JOIVAR Jm |
OISO AN BXOCORHR D¢ W
o 98 G BOAL ROV N W@ S @0 ¢xv 0 CREH)Owa 3
e RO 0N WO+O + 563 L Za=] | [ape
Ry OXIEARG® g P 2 A M@ e RS
CNUCOREGDO IHI0 00w Q&0 Ha S

NSNVES

Artinya : “Dia-lah yang menjadikan Matahari bersinar dan Bula
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah
(tempat-tempat) bagi perjalanan Bulan itu, sup&ganu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan

® Depag RI, Al-Quran dan TerjemahanMujamma Khadim al-Haramain al-Syafi'i, tt:
Semaranghlm. 155.
® Ibid, him. 773.
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dengan hak’ dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang Mengetahui”. (QS.
Yunus:5

d. Surat al-Bagarah ayat 189 :

B QIAKNL2ETDo I &IORK &>0¢0DHEX00O®
Lo O%EHY W 2600 0604658 “ONLe =0
0O FLdWwe 3 “QqO @@ 2T g D NGRS Jm
I0E &tORO€EIMWwWa ke BXUDxoirs OR
1O FWdea e OILQNEOC wwe@Od o BHLZFEO >
B0 =c0eO A0+ =063 =K 2N
SIS &>TPURO €& M @a K
BXU0200xa €0 § o BANNREOCOAATN]
& MHAC  QES AP = A>T HAD W A F oS
&R A
Artinya : “Mereka bertanya kepadamu tentang Bulan sabit.
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda viak
bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah
kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya
akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang gan
bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dartyin
pintunya dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung”. (QS. al-Bagoroh:18%)

e. Surat al-Anbiyaa’ ayat 33 :

mMO A Wade ¢ERHAS QLA Lo - 02200
RLEAOIORRICREIR Jm 0. OO wa €0
=@0He VX =xmAd B 60QEOONwa -0
GIEH €0+ ¢&EE00OG
Artinya : “Dan dialah yang Telah menciptakan malam dan siang,
Matahari dan Bulan. masing-masing dari keduanya it
beredar di dalam garis edarnya”.(QS. al-Anbiyaa33)**

f. Surat al-Isra’ ayat 12

= MO A Wwa I ¢ @ CoHRADYA Y €3
=z =R 3744 2L OB ) €0, 008 wa -0

" Yang dimaksud dengan: Allah menjadikan semua ydisgbutkan itu bukanlah dengan
percuma, melainkan dengan penuh hikmah.

8Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'amp. cit. him. 280.

° pada masa jahiliyah, orang-orang yang berihrawadttu haji, mereka memasuki rumah
dari belakang bukan dari depan. hal Ini ditanyghala oleh para sahabat kepada Rasulullah s. a.
w., Maka diturunkanlah ayat ini.

19| ajnah Pentashih Mushaf Al-Quramp. cit, him 36.

Ypid, h. 452.
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Pu N0 A @a I 0060507 # o $ AURRAIOe

g u L JOESR # o @ CoHRDRY €0
COeOG G I@REY B O O& OB wa
JERSRATS $XI{ Lheo BN ¢II=0d e

HOROORK BX-U<CORH D¢, w0 CHAERE=0
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€O0O0O0Ox-HO D= 2T X* O=->560

PXOQNO S HHe &

Artinya: Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai duadggn
lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikard&n
siang itu terang, agar kamu mencari kurnia dari
Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun
tahun dan perhitungan. dan segala sesuatu telamiKa
terangkan dengan jelagQ. S. al-Isra: 12}

g. Surat al-An’am ayat 96 :

wADIAY OO &R IO I g wa e
OO W o0 oG HRR o m MO A @ e
g e CLke 9@ OROQ L 12 [OOSR Jm |
BORBORD M e KON OMDre HEgwd®eO
& A0, FHOREAD S wwa
Artinya : “Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk
beristirahat, dan (menjadikan) Matahari dan Bulantuk
perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Maha Resik
lagi Maha Mengetahui”.
(QS. al-An’am : 96y

2. Dalil syar’i dari al-Hadits

a. Hadits Riwayat Muslim dari Yahya bin Yahya

I8 oSl Sy ol g3 65 gy ] s e i dasd
)R G AR ) sk B i A2 e BT B
J6 ¢ J6 sab gy 41 5 2y & a e s f°\:y&t§v\

Iagias N ald ogj,;;jém ORALR vi‘“ ] yw\

12| ajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an, Op,diim 338
*Ibid, him 188.
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556 1830 12 06 10 ik 1Y) 855 s 3 N 455 s
o ° o o - ° @ w 8 lo & X . 14}
(éségjésédpwug L eslgyy 7L

Artinya :"Mengabarkan kepada kami Abu Abdillah al-Hafidzan
Abu Zakaria bin Abi Ishaq al-Muzakki, mereka bé¢aka
bercerita kepada kami Abu Abdillah Muhammad bin
Ya'kub, bercerita kepada kami, Ja’far bin Muhanana
bercerita kepada kami Yahya, Ismail bin Ja’far
memberitakan, dari Abdullah bin Dinar sesungguhnya
Ibnu Umar berkata : bersabda Rasulullah SAW : Butan
29 malam, janganlah kalian berpuasa hingga melihat
hilal, dan janganlah kalian berbuka hingga melitralal,
kecuali jika awan menutupi (mendung), maka
sempurnakanlah 30 hari.(HR. Muslim, hadits Shahih
dari Yahya bin Yahya)

b. Hadits Riwayat Bukhari dari Abu Bakhoroh

or o ~ °o_8 g0 Lo~ PR 20 2, 1% 27028 /.2“/ °“//¢ A
%ﬁfwyd\&dbu»\w.db [CENESE NP EINES

P
= °

Sy gl b il o od sl 12 8 T

Jzijj\ L L;;;;T J6 210l SVES U;M s Ju 0

0

15...1 X T\ 7 ° 20 % el “°. . °
5\>-=,4~b>3 Olasy e hed 0Lkl ¥ Ohed)

Artinya : "Bercerita kepada kami Musaddad, bercerita kepaataik
Mu’tamir, ia berkata :"aku mendengar Ishaq ibnuv@aid,
dari Abdurrahman bin Abi Bakroh dari ayahnya darat
SAW. dan bercerita pula kepadaku Musaddad, i&diar
. bercerita kepadaku Mu'tamir dari Khalid al-Khadzal
ia berkata : mengabarkan kepadaku Abdurrahman tbhn A
Bakroh dari ayahnya RA dari Nabi SAW bersabda : 8Du
Bulan yang tetap (tidak bisa dikurangi/ditambahyakni
Bulan Ramadhan dan Dzulhijjah. (HR. Al-Bukhari)

14 Muhammad Abdul Qadir ‘AthabSunan al-Kubra (Lil Imam Abi Bakar Ahmad bin al-
Husain bin Ali al-Baihaqi) Libanon: Daar al-Kutub al-limiah, juz 4, hi@45.

15 al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibiiah bin Mughiroh bin Bardazbah
al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih Al-Bukhari, Libanon : Daar al-Kutub al-llmiah , 1992, Juz &lm
589.



c. Hadits Riwayat Bukhari dari Ibnu Umar

S dan Whs s ofn) 500 Ghs b B 3T Ghs
;1;35\;1; sgﬁ,gﬂ L LgE B o R u,s Blsd o=
@J\.@s&,@w&yw& AR

sou % %g

Tlg. . L0 %% L G0 g
Cpdlb 6533 (e dxl o5

Artinya : "Bercerita kepadaku Adam, bercerita kepadaku Sgh;b
bercerita kepadaku Aswad bin Qais, bercerita keyxad
Said bin Amr, dan mendengar ibnu Amr (semoga Allah
meridhai keduanya) dari Nabi SAW bersabda
“Sesungguhnya kami adalah umat yang ummiy (tidak
membaca dan menulis), kami tidak menulis dan
menghitung, Bulan itu seperti ini dan ini, yakeikadang
29 hari dan terkadang pula 30 hari. (HR. Al-Bukiha

d. Hadits Riwayat Bukhari dari Ammar
o g B Gl (aB A2 GBI 335 6L 1) ¢ )RR 22 ls JU
.((ij.:ﬂj Iz %
Artinya :"Berkata Shilah dari Ammar : “Barang siapa berpuas
pada hari Syak (hari yang diharamkan untuk berpjasa

sungguh ia telah bermakshiat kepada Abu Qasim (Nabi
SAW). (HR. Al-Bukhari)

1% |bid.
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C. Metode Penentuan Awal bulan Kamariyah
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwaasecaim metode
penentuan awal bulan Kamariyah ada dua metode yaasging-masing
dipegang oleh satu mazhab Yaitu metode Hisab oleh mazhab
Muhammadiyah dan metode Rukyah oleh mazhab NU.

1. Metode Hisab

Kata “hisab” dalam kamus al-Munawwir berarti hitung, ek‘-

‘.—'w‘ yang terdapat dalammufradatkamus tersebut bermakna Ilimu

hitung, sedangkahisabiyialah ahli hitung’ yang menunjukkan subyek
atau si pekerja. Hisab itu maksudnya “perhitunfanDalam pengertian
yang luas ilmu pengetahuan yang membahas seluk pethitungan yang
dalam bahasa inggris diselautthmetic.™®

Dalam pengertiannya yang sempit, lImu Hisab adakdbutan lain
dari ilmu Falak, lebih tepatnya ialah ilmu pendgei@n yang membahas
posisi dan lintasan benda-benda langit, tentangahdai, Bulan dan

Bumi dari segi perhitungan ruang dan wakfu.

7 Achmad W arson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Surabaya : Pustaka Progressif, 1997, cet 14,26&n

18 Muhyiddin Khazin, Kamus limu Falak Yogyakarta : Buana Pustaka, 2005, him 30,
lihat juga Tono Saksondylengkompromikan Rukyat & Hisabakarta: Amythas Publicita , 2007,
Op cit, him 120.

9 Lajnah Falakiah, Pedoman Rukyat Dan Hisab Nahdlatul Ulama.ajnah Falakiah
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 2006, him. 4da® h. 47. Lih juga John M. Echals, “
Kamus Inggris Indonesia”, him 37 Aritmatik adalanggal yang dapat dihitung hanya dengan
cara aritmatika. Secara khusus, tidak perlu unteknbuat pengamatan astronomi atau mengacu
pada pengamatan astronomi, contoh dari perhiturigaradalah kalender masehi. Lihat
Shofiyullah, Mengenal Kalender Lunisolar di Indonesi&RP. Miftahul Huda: Malang, 2006,
him 4.

2 |bid.
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Dalam alqur'an kata hisab banyak digunakan untukjeteskan hari
perhitungan yaum al-hisah Kata hisab muncul 37 kali yang semuanya
berarti perhitungan dan tidak memiliki ambiguitasi.a?* Sedangkan
dalam referensi lain kata hisab yang berakar data & o z (=),
sebagai kata benda, kata ini disebut sebanyalkakSi&lam alquran®?
Salah satu ayat Alquran yang menunjukkan arti Kaitab bermakna
perhitungan, lebih signifikan lagi pada fokus ilrfalak (ilmu hisab),
yakni tertera pada surat al-lsraa ayat 12 sebagamgang sudah
dijelaskan di pembahasan sebelumnya.

Kata ’'hisab’ secara istilah adalah perhitungan benda-bendat lang
untuk mengetahui kedudukan suatu benda yang dkagin Dalam
penggunaannya dikhususkan pada hisab waktu atab @eal bulan
Kamariah, yang dimaksud adalah untuk menentukdndugkan Matahari
atau Bulan. Sehingga, kedudukan Matahari dan Bteasebut dapat
diketahui pada saat-saat tertentu, seperti pada tsdenamnya
Matahari?®

Kata hisab dalam alquran yang mempunyai arti ilmu Hisab di

antaranya terdapat dalam surat Yunus ayat 5, lyarlmunyi :

Gt 3e 218 G335 ns ads e R des o g

(o1 mg) Sy

% Tono SaksonadViengkompromikan Rukyat & HisaBakarta: Amythas Publicita , 2007,
Loc it, him 120.

22 Baca selengkapnya Susiknan Azhatimu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan
Sains Modern) Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, 2007, ceilg). 98.

% Maskufa, llmu Falak, Jakarta: GP Press, 2009, him. 148
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Artinya : “Dia-lah yang menjadikan Matahari bersinar dan Bula
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah f§em
tempat) bagi perjalanan Bulan itu, supaya kamu ge¢ahui
bilangan tahun dan perhitungan (waktu)"(Q. S Yurjs?*

Hisab yang menjadi fokus studi ini adalah metodeikimengetahui
hilal, di mana dalam literatur-literatur klasik dmhisab sering disebut
dengan ilmu falakmigat, rasddanhaiah. Bahkan sering pula disamakan
dengan ilmu Astronomf®

Ada beberapa macam konsep hisab, yaitu:

a. Hisab ‘Urfi

Hitungan hisab urfi ini berdasarkan hitungan-hitungan
tradisional bahwa Bulan mengelilingi Bumi selamat 38bih 11/30
hari, yakni dengan cara melakukan perhitunganregtawaktu yang
diperlukan oleh Bulan untuk mengorbit Burfi.

Konsep hisab inidipopulerkan oleh Umar Bin Khattab pada
tahun 17 H, sebagai acuan untuk menyusun kalersiam labadi.
Hisab ‘urfi ini mengacu pada bilangan hari yan@gpetiap bulannya,
berawal dari Muharrom yang berumur 30 hari, kemudshafar 29

hari, dan seterusnya, kecuali pada tahun Kabidah ke 12 berumur

24 Lajnah Pentashih Mushaf Al-QuranAl-Quran dan Terjemahnya,Surabaya : CV.
Pustakza51 Agung Harapan, 2006, op bitm. 306.
Ibid.
% Tono Saksono, op.cit, him 143. Lihat juga Buan Azhari, llmu Falak, op. cit. him
102.
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30 hari.?” sehingga Syakban pada bilangan tetap yakni 29 dzari

Ramadhan tetap berjumlah 30 hétiJika diurutkan maka :

1) Muharram = 30 Hari
2) Shafar = 29 Hari
3) Rabi'ul Awwal = 30 Hari
4) Rabi'ul Tsani =29 Hari
5) Jumadil Awwal = 30 Hari
6) Jumadil Tsani =29 Hari
7) Rajab = 30 Hari
8) Syaban = 29 Hari
9) Ramadan = 30 Hari
10) Syawal = 29 Hari
11) Zulga'dah = 30 Hari
12) Zulhijjah = 29 atau 30 Hari

Pada hisab ‘urfini, 1 siklus berdaur 30 tahun, dalam 30 tahun
ini terdapat 11 tahun Kabisat dan 19 tahun Basithagia menentukan
tahun Kabisat dilakukan dengan angka tahun dib@gi jika sisanya
adalah angka-angka yang terhitung pada tahun k6,27, 10, 13,

15, 18, 21, 24, 26, dan 29, maka tahun tetsabalah tahun

2 Muhyiddin Khazin, llmu Falak (Dalam Teori dan Praktik) Jakarta: Buana Pustaka ,
2004, Op cit, him 88

28 gusiknan Azhari, llmu Falak, Op. cit. hlm 102-103. Blihat juga Susiknan Azhar
Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia (StudisARemikiran Saadoeddin Djambek),
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002, him 23-24.
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Kabisat. ° Untuk lebih memudahkan mengingatnya terdapat syair
yang berbunyi:

Huruf yang bertitik berarti terhitung masuk padauta Kabisat’
Patut dicatat hisab ‘urfi tidak hanya dipakai dddmesia melainkan
sudah digunakan di seluruh dunia Islam dalam masg panjang®*

Hisab ‘urfi sangat praktis, perhitungan ini sam&asietidak
memperhitungkan koreksi berdasarkan keilmuan Astros untuk
menggambarkan posisi hilal pada setiap awal bukarify

Hisab ‘urfi juga disebut sebagai hisab Jawa Isld@rena hisab
ini merupakan perpaduan perhitungan antara hisaiuHiengan hisab
Hijriah yang dilakukan oleh Sultan Agung Anyokrukoso pada tahun
1633 M atau 1043 H atau 1555 C (CeR3).

Metode Hisab Jawa Islam ini menetapkan satu dalapde
tahun yang biasa dikenal dengan sebutandu, setiap 1 windu
ditetapkan 3 tahun Kabisatviintu atau panjang yang berumur 355
hari) yaitu tahun ke-2, 4 dan 7, dan sisanyaahbit Basithalfwustu
atau tahun pendek, umurnya 354 hari) yaitu tatalmun ke-1, 3, 5,

dan 8. Umur Bulan ditetapkan 30 hari untuk Bulanjidj dan 29 hari

2 Tono Saksono, op cit. , him 143.

%0 Ipid.

31 pada umumnya hisalrfi digunakan dalam pembuatan kalender Hijriah yargditan
dengan persoalan administrasi, seperti kalendgrahliyang dikeluarkan oleh Ummul Qura’
kerajaan Saudi Arabia. Lihat selengkapnya Susikk®rari, lImu Falak (Perjumpaan Khazanah
Islam dan Sains Modermp cit him 104.

32 Tono Saksono, loc. cit

3 Ahmad Izzuddin, $ullam al-Nayyiroif, Skripsi Sarjana Hukum Islam, Perpustakaan
IAIN Walisongo: Semarang, 1997, him 38.
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untuk Bulan genap kecuali pada Bulan besar padantdfabisat
berumur 30 hari. pada setiap 120 tahun mengal@mgynduran 1
hari yaitu dengan menghitung Bulan yang besar yarggtinya
berumur 30 hari di hitung 29 hari, nama—nama Bulalam hisab

‘urfi ini adalah sebagai berikut :

1) Suro
2) Sapar
3) Mulud

4) Bakdo mulud
5) Jumadil awal

6) Jumadil akhir

7) Rajab
8) Ruwah
9) Poso
10) Sawal

11) Zulkangidah
12) Besar
Sedangkan tahun—tahun dalam setiap windu diberibdagp

dengan huruf alif abjadiyah berturut—turut seb&gaikut:

1) Alif (Rabu Wage) jumlahnya 3
2) Ehe (Ahad Pon) jumlahnya 4
3) Jimawal (Jum’at Pon) jumlahnya 5

4) Ze (Selasa Pahing) jumlahnya 6
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5) Dal (Sabtu Legi) jumlahnya 7
6) Be (Kamis Legi) jumlahnya 8
7) Wawu (Senin Kliwon) jumlahnya 1
8) Jimakhir (Jum’at Wage) jumlahnya 2

Hari pasaran dimulai pada Ledi), Pahing2), Pon(3), Wage
(4), Kliwon (5).

Contoh perhitungan Hisab Jawa Islam ini adalahgast@erikut :
Perhitungan tahun 1432 H :

1432 :8 =179, (179 x 8 =1432),

1432 -1432 = 0, sisa 0, maka awal Muharrom 1432ttth pada hari
Be (Kamis Legi).

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, terbuktiwé®ah
sistem hisab ini kurang akurat digunakan untuk Hapa penentuan
awal bulan Kamariah, karena perata-rataan penedduan tidaklah
tepat sesuai dengan penampakkan hilewfnooin pada awal Bulart?
ketika Bulan telah menempati fase barunya.

Salah satu contoh kitab yang masih menggunakarb Higé
adalahMukhtasar Awgat fi llmi al-Migakarangan Syekh Muhammad
Salman Jalil Arsyadi al-Banjari.

b. Hisab Hakiki
Hisab hakiki merupakan hisab yang memperhitungkan

perhitungan posisi benda-benda langit serta merapkaim hal-hal

34 Susiknan Azharillmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains &fod loc cit.
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yang terkait dengannya®> Namun, tingkat perhitungannya pun
bermacam-macam dari yang masih berupa pendekataielesgtan

kasar hingga yang sangat teliti, dari yang masg#mggunakan tabel-
tabel dan melakukan hitungan-hitungan interpolasi @ékstrapolasi

sederhana sampai perhitungan yang kompleks dengariudn

komputer berdasarkan perhitunganigonometri bola (spherical

trigonometry).

Dari prinsipgeosentrisAstronomi Kuno seperti anggapan filosuf
yunani kuno jaman Aristoteles dan Ptolomeus yangsima
menganggap bahwa Bumi adalah pusat tata surya geedjlingi
Matahari, sampai ke pemahaman astronomi mutakhir.

Sistem perhitungan hisab hakiki ini tebagi menjadberapa
bagian. Yaitu:

1) Hisab HakikiBi al-Takrib
Merupakan perhitungan posisi benda-benda langit
berdasarkan gerak rata-rata benda langit itu dendsehingga
hasilnya merupakan perkiraan atau mendekati keaeriaDalam
referensi lain menyebutkan bahwa hisab Hakilkal-takrib adalah
perhitungan yang sesungguhnya dan seakurat murigiiadap
peredaran Bulan dan Bumi dengan menggunakan ké&aldhh

ilmu ukur segitiga bolaSpherical Astronomi Jumlah hari dalam

% Muhyiddin Khazin, Kamus Illmu Falak op. cit, him 28, lihat selengkapnya Susiknan
Azhari, Pembaharuan Pemikirangp. cit, him 24-25.

% Tono Saksono, op. cit. him 145.

37 Muhyiddin Khazin, Kamus limu Falak loc. cit, him 24-25
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tiap bulannyatidak tetap dengan mengacu pada data yang
bersumber dari Ulugh Beik Assamarkandi yang lebikerhl
dengan sebutan Zaij Ulugh Befk.Ketika melakukan perhitungan
irtifa’ hilal dengan caraghurubMatahari - ljtima’) : 2 atau waktu
Matahari terbenam—waktu ljtima®

Di antara kitab yang termasuk dalam perhitungaradgalah
hisab kitabSullam al-Nayyiroinkarangan Abu Mansur Hamid al-
Damiri al-Batawi, kitabFathu Al-Rauf Al-Mannarkarangan KH.
Abdul Djalil bin Abdul Hamid al-Kudusi, kitatBair Al-Kamar
karangan Ust. Ahmad Daerobiy, kit&8gamsu al-Hilakarangan
KH. Noor Ahmad, SS.

2) Hisab HakikiBi al-Tahkik

Yakni perhitungan benda-benda langit berdasarkaiakge
benda langit yang sebenarnya, sehingga hasilnyapcakurat.
Ketika melakukanrtifa’ hilal atau ketinggian hilal memperhatikan
nilai Deklinasi Bulan atau biasa dilambangkan den@g, Sudut
Waktu Bulan @, serta lintang tempatpf) yang disesuaikan
dengan rumus ilmu ukur segitiga bola ataspherical
trigonometri°

Salah satu contoh kitab tersebut adalah kiaioul Hilal
karangan KH. Noor Ahmad SS, kitadbhulasoh al-Wafiah

karangan KH. Zubaer Umar al-Jaelani, dsb.

38 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyahop. cit, him 9.
jz Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak loc. cit, him 24-25
Ibid.
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Hisab Hakiki Kontemporer
Kategori ketiga ini, lebih kontemporer, data-datangy
diperoleh selalu berubah setiap waktunya. Sumb@bsrnya
antara lain dari tabel/bukNew Comb, Astronomical al-Manac,
Nautical al-Manac, Islamic Calenderdan lain sebagainyd®
Contoh perhitungan ini adalah hisaphemerisyang dipakai
KemenagRl dalam menentukan awal Bulan kamariah.
Perhitungan astronomis hakiki pada umumnya menatapk
hilal dianggap wujud (syah) berdasarkan pada kutdasar yang
sangat pentingPada sistem ini, setidaknya terdapat 2 aliraarbes
dalam menentukan awal Bulan kamariah, yakni aliyamg
berpegang pada aliran ijtinfa'semata, dan aliran yang berpegang
pada posisi hilal di atas ufu
Adapun aliran-aliran ijtimak adalah sebagai berikut
a). Aliran ljtima’ Semata
Aliran ini menetapkan bahwa awal Bulan kamariah
dimulai ketika terjadi ijtima’ ¢onjunctior). Para pengikut
aliran ini mengemukakan pendapat yang terkeitma; al-

Nayyiroin ithbatun bayna al-Syahrayni”.Yakni bertemunya

“1 Ahmad Izzuddin, “Analisis Kritis Tentang Hisab AlBulan Qomariyyah Dalam Kitab
Sullam al-Nayyiroify, Skripsi Sarjana Hukum Islam, Semarang, Pdgikasn IAIN Walisongo,
1997, him 59

“2 yaitu posisi matahari dan bulan berada pada ssjtr hstronomi, biasa disebut dengan
conjunction (konjungsi)dalam bahasa arab yakigtiraan. Lihat selengkapnya Muhyiddin
Khazin, Kamus llmu Falak,op. cit, him 32.

3 Susiknan Azhari,llmu Falak (Pberjumpaan Khazanah Islam dan Sainsién), op.
cit. him 106.
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dua benda yang bersinar (Matahari dan Bulan) yasmgpakan
pemisah diantara dua Bulan. Kriteria awal bu\eewmoo
yang ditetapkan oleh aliran ijtima’ semata ini sasakali tidak
memperhatikan rukyah artinya tidak mempermasalafizih
dapat terlihat atau tidak*

Pada saat menentukan awal bulan Kamariah. Aliran
ini biasanya memadukan saat ijtima’ tersebut defigaomena
alam lain sehingga kriteria tersebut berkembang dan
akomodatif. Fenomena alam yang dihubungkan desganh
jtima’ itu tidak hanya satu sehingga aliran ijtinsemata ini
terbagi lagi menjadf®
(1) ljitima’ Qabla al-Ghurub

Aliran ini memakai konsep ijtima’ sebelum Matahari
terbenam. Jika ijtimak/konjungsi itu telah terjasibelum
Matahari terbenam, maka pada malam hari terseldhs
memasuki awal bulan baru (awal bulan berikutnyagmun,
jika ijtima’ itu terjadi pada malam hari, maka hlaesok masih
menjadi hari terakhir bulan tersebut, atau dapatakan awal
bulan terjadi pada lusa/hari berikutnya. Aliran tidak

mempersoalkan rukyah dapat terlihat ataupun titfak.

4 Susiknan Azharillmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains &toyg op. cit.
him 106 - 107. Baca juga Susiknan Azh@&embaharuan Pemikiranop. cit him 25-17.
45 :
Ibid
6 Susiknan Azharillmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains &od op. cit
him 107, baca juga selengkapnya Tono Saksonocitophlm 145. Lihat juga Susiknan Azhari,
Pembaharuan Pemikirangp. cit, him 27-28.
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(2) ljitima’ Qabla al-Fajr

Alisran ini memiliki metode yang sama dengan
sebelumnya, kondisiukyah al-hilal dianggap tidak penting
sepanjang persyaratan astronomisnya terpenuhi.yaHsaja,
jika sebelumnya ijtima’ terjadi sebelum Mataharbtnam,
konsep ini menetapkan awal bulan Kamariah (awalrbbhru)
jika peristiwa ijtima’ terjadi sebelum terbit fajarJika ijtima’
terjadi setelah terbit fajar, maka hari tersebutsimahari
terakhir pada Bulan tersebut dan awal bulan bajadiepada
hari berikutnya, setelah fajdl. Aliran ini juga berpendapat
bahwa saat ijtima’ tidak ada sangkut pautnya dengdrenam
Matahari.*®
(3) ljtima’ dan Terbit Matahari

Kriteria awal bulan menurut aliran ini adalah apeabi
ijtima’ terjadi di siang hari, maka siang itu, kya sejak terbit
Matahari tersebut maka malamnya sudah termasuk lnaleu.
Akan tetapi sebaliknya, jika ijtimak terjadi di fae hari,
maka awal bulan dimulai pada siang hari berikutfiya.
(4) ljtima’ dan Tengah Hari

Kriteria awal bulan menurut aliran ini adalah apabi

jima’ terjadi sebelum tengah harzafva), maka hari itu

*" Tono Saksono, op. cit.him. 146. Baca juga Susiknan AzharPembaharuan
Pemikiran op. cit, him 28.

“8 Susiknan Azharillmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains &toyg op. cit.
him 107-108.

9 Susiknan AzhariPembaharuan Pemikirangp. cit him 28-29.
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sudah termasuk bulan baru. Akan tetapi jika ijtirexjadi
sesudah tengah hari, maka hari itu masih termaglan yang
sedang berlangsuny.
(5) ljtima’ dan Tengah Malam

Aliran ini berpedoman, jika ijtima’ terjadi sebetu
tengah malam, maka mulai tengah malam itu sudasukna
awal bulan baru. Akan tetapi jika ijtima’ terjesitelah tengah
malam, maka malam tersebut, masih termasuk eeakhir
pada bulan yang sama, dan awal bulan ditetapkaa feamgah
malam berikutnya2*

b). ljtima’ dan posisi hilal

Kelompok ini menganggap bahwa awal bulan
Kamariah dimulai sejak saat terbenam Matahari slettdrjadi
ijtima’ dan hilal pada saat itu sudah berada dé atfuk dan 2
macam tersebut itulah yang menjadi acuan penendl lavian
Kamariah.? Aliran ijtima’ dan posisi hilal di atas ufuk ini
kemudian terbagi menjadi tiga bagian. Masing-masing
memberikan interpretasi yang berbeda di atas uR#rbedaan

ini dilandasi 2 masalah, yak?ﬁ:

%0 |bid.

®1 Susiknan Azharillmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains &oyd loc. cit,
him 28-29.

*2 |bid.

%3 Susiknan Azharillmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains &toyg op. cit.
hlm 109. Lihat juga Susiknan Azhaf,embaharuan Pemikiranop. cit, him. 29-30.
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o Ufuk (Horizon) yang dijadikan batas untuk mengukur
apakah hilal sudah berada di atas ufuk atau belada p
saat terbenam Matahari.

* Penampakan hilal yang menjadi ukuraisipilitas hilal).

Dari 2 hal tersebut, maka lahirlah 4 aliran/kelofpyakni:

(1) ljtima’ dan Ufuk Hakiki

Awal bulan Kamariah dimulai pada saat terbenam
Matahari setelah terjadi ijtima’ dan pada saat itoijal
sudah berada di atas ufutkug horizon. ** Aliran ini tidak
mempermasalahkan koreksi-koreksi dengan tinggi &&mp
(n*) pengamat, parallax (Ikhtilaf al-mandzo), refraksi
(Dagaiq al-lkhtilaf), dan jejari Bulan. Singkatnya aliran
ini, memakai kondisi hilal global, minimal untgkparuh
belahan Bumi. Dan ini tidak realistis, karenadatan
sudut perjalanan Bulan 0°33’/jam, lebih lambai &ami
yang berotasi 15°/jam. Dari perbedaan ini jelagmki
mungkin memberlakukan kriteria rukyah global®

Berikut contoh gambar ijtimalanufuk hakiki

54 (i
Ibid.
%5 Tono Saksonoop. cit. him 147. Lihat juga Ahmad Izzuddin, “Analisisiis Tentang
Hisab Awal Bulan Qomariyyah Dalam Kitab Sullam adhiroin”, Skripsi Sarjana Hukum
Islam, Semarang, Perpustakaan IAIN Walisongc®719him. 43.
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Pengamat 2

Ufuk hakiki
Pengamat 1

Pengamat 1

N
Z

Ufuk hakiki
Pengamat 2

L

Gambar : ljtima’ dan Ufuk Hakiki

(2). ljtima’ danUfuk Hissi

Mazhab ini menetapkan awal bulan bila hilal telah
wujud di atas ufuk hissi (bidang datar yang melewsitta
si pengamat dan sejajar dengan ufuk hakiki), psedd
Matahari tenggelam pada akhir Bulan yang sedang
berjalan. Mazhab hilal di atas ufuk hissi ini mguagakan
bidang datar yang sejajar dengan ufuk hakiki yaergde
pada permukaan Bumi di mana pengamat berada. Namun
mazhab ini tidak terlalu populer dan sedikit yang
menggunakannya’ Berikut gambar contoh ijtimatian

ufuk hiss

%6 Ahmad Izzuddin, Analisis Kritis Tentang Hisab Awal Bulan Qomariyyd@lam Kitab
Sullam al-Nayyiroifi, Skripsi Sarjana Hukum Islam, op. chim. 44.
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Pengamat

N

Ufuk Hiss

Bumi

|

©)

Ufuk Hakiki/Horizon Bum {EE}

Gambar : ljtima’ dan Ufuk Hissi

ljtima’ danUfuk Mar’i

Menetapkan awal bulan terjadi bila hilal telah
wujud pada saat Matahari terbenam, namun, dasar
perhitungannya menggunakan ufuk mavikible horizon.
Selain itu, diperhitungkan pula beberapa korekgiesti
refraksi, parallax, dan lain sebagainya’ Berikut contoh

gambar ijtima’danufuk mar’i.

> |bid.
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Pengamat Ufuk Mar’i
Bumi
O
Titik Pusat Bumi Ufuk Hakiki /
Horizon Bumi

Gambar : ljtima’ dan Ufuk Mar’i

(4). ljtima’ dan Imkan al-Rukyah
Pada dasarnya sama dengan ijtima’ dan hilal di
atas ufuk mar’i, hanya saja, dalam kelompok ini
ditetapkan syarat minimal /criteria ketinggian hidaatas
ufuk biasanya antara 5-1G% Diantara perbedaan ini, ada
pula yang menambah criteria lain, yakAingular
Distance (sudut pandang/jarak busur) antara Bulan dan
Matahari.>®
2. Metode Rukyah
Kegiatan merukyat merupakan komponen yang sangingepula
dalam perhitungan awal Bulan. Hal ini dikarenakagiatan merukyah

merupakan konsep syari yang diajarkan Nabi Muhathnk@pada

%8 Ipid.

9 Baca selengkapnya Susiknan Azhallimu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan
Sains Moderpy op. cit him 111.
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umatnya. Kegiatan ini pula merupakan observasi tggralberupa

pengamatan untuk terciptanya hasil yang ingin dicajalam kegiatan

perhitungan awal bulan Hijriyah atau Kamariah. i&&n ini pula bisa
dijadikan kegiatan untuk mengoreksi perhitunganu atdsab yang
dipakaf®

Dalam interpretasi pemaknaan rukyah itu berbedasbednaka
timbullah banyak makna yang mengiringinya. Rukgitinmjau dari segi
epistimologi terkelompokkan menjadi dua pendaphyaitu :

a. Kata rukyah adalamasdardari katara’a yang secara harfiah diartikan
melihat dengan mata telanjang

b. Kata rukyah adalah masdar yang artinya pengliha@d@am bahasa
inggris disebutvision yang artinya melihat, baik secara lahiriah
maupun bathiniyah.

c. Katarukyatmerupakan kata isim bentuk masdar dari failla — yara’
(sx—uly). Katasl, dan tashrifnya mempunyai banyak arti, antara
lain:%?

1) Ra'a (sl)) bermaknar=d, artinyamelihat dengan mata kepala.
Bentuk masdarnya.so. Diartikan demikian jika maf'ul bih
(obyek)nya menunjukkan sesuatu yang tampak/terlihat

Contoh:

%0 sayful Mujab, op. ciStudi Analisis Pemikiran KH. Moh. Zubair Abdulria Dalam
Kitab Ittifag Dzatil Bain, him. 9-10.

61 Burhanuddin Jusuf HabibieRukyah dengan TeknolggiJakarta : Gema Insani Press,
him 14.

82 A. Ghozali Masroeri, Rukyatul Hilal, Pengertian dan AplikasinyaDisampaikan
dalam Musyawarah Kerja dan Evaluasi Hisab Rukydiufia2008 yang diselenggarakan oleh
Badan Hisab Rukyat Departemen Agama RI di Ciawidp@7-29 Februari 2008, him. 1-2.
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R EE AN
“apabila kamu melihat hilal.... '(HR. Muslim)

2) Ra'a (sl ) bermaknale / &30 | artinyamengerti, memahami,
mengetahui, memperhatikan, berpendamin ada yang
mengatakamelihat dengan akal pikiranBentuk masdarnyaf.
Diartikan demikian jika maf’ul bih (obyek) nya bertuk abstrak
atau tidak mempunyai maf’'ul bih (obyek).

Contoh:
SHErOERQ O LA Lo d- Bé OG0 0LL
oM e oo N

Artinya: “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?”
(QS. Al-Maun:1)

3) Ra'a (i, ) bermaknask / < | artinyamengira, menduga,
yakin, dan ada yang mengatakamelihat dengan hati. Bentuk
masdarnyasi). Dalam kaedah bahasa Arab diartikan demikian
jika mempunyai dua maf'ul bih (obyek).

Contoh:

OO D¢ V€O 4060 FEK&GOFRD
Artinya: “Sesungguhnya mereka menduga siksaan itu jauh
(mustahil)” (QS. Al-Ma’arij: 6)

Dengan asal kata rukyah di atas, kata ro-a dapatbble sesuai
dengan konteksnya menjadi arti ar-rokyu, yang tséfpga dapat berarti

melihat secara visual, namun disisi lain, jugpadderarti melihat bukan
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dengan cara visual, seperti melihat dengan logikangetahuan, dan
kognitif. ®3

Adapun kata rukyah jika dilihat dari segi termirgiko mempunyai
arti melihat terbitnya Bulan baru dengan cara apa$

Kata rukyah berasal dari kat&3, s W — s — sl yang berarti
melihat, ® arti yang paling umum adalah melihat dengan mefmlka.®
Dalam kamus al-Munawwir katas, berarti penglihatan dadell .8
berarti berusaha melihat hilél.

Rukyah yang berarti melihat secara visual (melifi@bgan mata
kepala), saat ini masih banyak ulama yang menggngggala macam
perhitungan untuk menentukan hilal dengan mengabajxengamatan
secara visual adalah tidak memiliki dasar hukumahkian dianggap
merekayasa (bid’ah). Hal ini, pernah dijadkansdatwa resmi di Mesir
pada masa Fatimiah, saat Jenderal Jawhar menmepatia tahun 359 H
atau 969 M

Ada pula yang berpendapat bahwa rukyah adalah @mseatau
mengamati benda-benda langit, 69 yang dapat dikatalebagai suatu
kegiatan atau usaha untuk melihat hilal atau Bsknit di langit (ufuk)

sebelah barat sesaat setelah Matahari terbenanelarenpwal Bulan baru

% Tono Saksono. loc. githim 147

54 |bid.

8 Achmad Warson Munawwir, op. cithim. 460.

% Susiknan Azhari Ensiklopedi Hisab Rukyatcet Il , Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008,
him. 183.

67 Achmad Warson Munawwirop. cit, him. 461.

® Tono Saksono, op. cit, him. 84 — 85.

%9 Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak op. cit him 69.
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(khususnya menjelang bulan Ramadhan, Syawal, Ddaihijjah) untuk
menentukan kapan bulan baru itu dimulZi.

Istilah rukyah dilihat dari metodenya berati mefiagau mengamati
al-hilal dengan mata ataupun dengan alat bantu sepeskdplgpada saat
Matahari terbenam menjelang bulan bdfApabila hilal berhasil di lihat
maka malam itu dan keesokan harinya ditetapkangs¢langgal satu
untuk Bulan baru. Sedangkan apabila hilal tidakhasil dilihat karena
gangguan cuaca maka tanggal satu bulan baru ditatg@ada malam hari
berikutnya atau Bulan diistikmalkan (digenapkanha@.

Dalam mazhab rukyat sendiri masih terdapat bebgragantangan,
di antaranya tentang konsep rukyat lokal dan ruglattal. Karena umat
Islam sekarang ini terkotak-kotak dalam negara yédmegbeda-beda
sehingga tidak ada satu keputusan yang mengikaik usgluruh umat
(mathld) "2

Diketahui pula bahwa perbedaan dalam menentukan bulan
Kamariah juga terjadi karena perbedaan memahamsegompermulaan
melihat hilal. Disinilah kemudian muncul berbagairan mengenai

penentuan awal bulan Kamariyah

% Muhyiddin Khazin, llmu Falak (Dalam Teori dan Praktik) Yogayakarta: Buana
Pustaka, 2004, him. 173

" Abd. Salam NawawiAlgoritma Hisab EphimerisSemarang: Pendidikan dan Pelatihan
Nasional Pelaksanaan Rukyah Nahdotul Ulama, 2606, 130.

2 Secara definitif kontekstual mathla’ berarti baggdgrafis keberlakuan rukyat. Lihat
Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok PesanDejen Pendidikan Islam Departmen Agama
RI, Kumpulan Materi Pelatihan Keterampilan Khusus Bigadfisab Rukyat, Lestarikan Tradisi
Ulama Salaf Kembangkan Keterampilan Hisab Rukiéesjid Agung Jawa Tengah, 2007.
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D. Pendapat Ulama’ tentang Penentuan Awal bulan Kamayah

»/ﬂ’

JB sy 2y Ad2 Bhs iRl s 48T Whs

29, ,w

w‘\.\!\sp)of’j;ﬁb :
e B Jo 1 3 Je \;n—;l;/fg;m&;@uu:@z;
sus L3020 gof M ekl by it ¢ - s

73 S0 |
(e

Artinya : "bercerita kepada kami Adam, bercerita kepadankaMuhammad
bin Ziyad, ia berkata : aku mendengar Abu Huraif@h berkata :
bersabda Nabi SAW : “berpuasalah kalian karena Hlihilal
dan berbukalah kalian karena melihat hilal,, darahpa mendung
maka sempurnakanlah Bulan Syakban menjadi 30 hari.

(HR. Al-Bukhari).

Figih penentuan awal bulan Kamariyah berawal daibédanya
pemahaman terhadap hadits diatas. Dan hal indaly ynenjadi akar lahirnya
mazhab-mazhab dalam penentuan awal bulan Kamariyah.

Hadits diatas dapat kita jadikan sebagai patokdankumenentuakan
awal bulan Kamariyah. Oleh karena itu apabila tsadiatas dipahami dengan
pemahamn yang berbeda-beda, maka wajar apabila ngrasising
pemahaman melahirkan metode yang berbeda pula.

Dalam hadits diatas digunakan kata kerja perirfidhafmar) “ s« s=
‘ yang artinya “ berpuasalah” dan katds5kils “ yang artinya “ berbukalah

atau berlebaranlah” dan indikagiafinah)-nya “ 4u 3, (karena melihat

Bulan).

" Ibid.
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Dalam kajian ushul figh “ Melihat Bulan “ disinistbut sebab.dan
katalss= dan s kil ini ditujukan untuk masyarakat banyak Para ulma’
sepakat bahwa perintah tersebut menunjukan suatajikan. Hal ini sesuai

dengan kaidah :

N N
Artinya:
“Ashal dari perintah itu adalah wajib®

Hemat penulis bahwa perintah dalam hadits diatatahdditujukan
kepada seluruh umat islam di dunia, akan tetapniadr rukyah atau melihat
hilalnya tidak diwajibkan kepada semua orang.

Ibnu Hajar Asqalani mengatakan bahwa Rasulullah SAMidaklah
mewajibkan rukyah untuk setiap orang yang hendalaksanakan ibadah
puasa. Akan tetapi hanyalah ditujukan kepadahssd@rang atau sebagian
orang yang dianggap mampu melaksakannya. Dempégudapat menurut
Jumhur Ulama’. Dan pendapat lain juga mengatakdmvh dengan dua orang
yang adil.”®
Al-San’ani mengatakan, bahwa menurut lahiriyah tsadersebut

mengisyaratkan rukyah adalah untuk semua oran@n Adtapi apabila sudah

ditetapkan bahwa ijtima’ telah terjadi dan meneatubahwa rukyah cukup

" Abi Ishaq Ibrohim ibn Musa al-Gharnathy al-Syafibwl-Muwafagagat fi Ushul al-
Ahkam ,juz Il , Beirut :Daar al-Fikr, 1341 H, him 211

S Abdul Hamid Hakim , Mabadiul Awaliyah fi Ushulul Figh wal Qowaaidul dhiyah,
Jakarta: Sa’adiyah Putra, him 7

8 Ibnu Hajar al-AsqalaniFathu al-Bari Syarh Sahih Bukhoriget I, juz IV, Beirut: Dar
al-Fikr, 1998, him 153
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dicapai oleh seorang atau dua orang yang'adihnawawi juga menerangkan
bahwa rukyah itu cukup dicapai oleh dua orang yadg ditara kaum
muslimin tidak diisyaratkan setiap orang harus knetan rukyah’®

Acuan dalam menentukan waktu dalam islam terutaraénd
penentuan awal bulan Kamariyah adakalal. Hilal dijelaskan dalam Al-
gur'an sebagai berikut:

P B QAN LT Do GILOK X04630>HEXS00OG
U Oe OSHN W 26 00,008 “ON.o
0O FLdwa ik O weO P L&A e S 00
JEIRSR >TAROVEINWa S B0 =ofe e S OIRC
I8 @F e i OIQEC+ weO o ALZeA > &
>TUAROEESWwWa Kk BXUDxo[U1eO GO+ =0ee
BX0>00xa €0 AN RGEOOAAETN IS

AR PP >PAC RECAD = LD HAD v A Lo

Artinya : “Mereka bertanya kepadamu tentang Bulan sabit. akahlah:
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi msiaudan (bagi
ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumaimah dari
belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kéda) orang yang
bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu darityipintunya
dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntundQS. Al-
Bagoroh:189¥°

Dalam memahami ayat diatas, diantaranya ada dudapah ulama’
yang dapat diambil, yaitu:

1. Imam Ibnu Katsir Rahimahullah

Imam ibnu Katsir mengatakan bahwa ayat tersebufadesebuah

ketetapan agama dalam mengetahui waktu ‘iddah begiita-wanita

waktu haji mereka.

" As-San’ani Subulu as-Salanhim 151

8 An-Nawawi, shahi Muslimin bi Syarh an-NawawBeirut: Dar al-Fikr. Juz VII. 1972,
him 190

9 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an, op. dilm. 36.
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2. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah

Menurut Syaikh Islam Ibnu Taimiyah bahwa Allah atel
menciptakan hilal sebagai tanda waktu bagi mamsta hukum-hukum
yang ditetapkan dengan syari'ah seperti puasa, hajasa iddah, dan
kafarat puasa.

Di lain pihak bahwa Ibnu Taimiyah mengatakan bahamda-
tanda waktu bagi manusia itu dibatasi dengan sestaig tampak dan
jelas. Bermula dari sini kemudian orang mengatakahwa dalam
menentukan awal bulan Ramadhan harus berpegan pegla Rukyah
hilal, dan bukan pada hisab.

Seperti yang sudah disinggung di pembahasan sebgéyrhahwa
permasalahan yang lain dalam Mazhab rukyah iniahdpkermasalahan
tentang mathl&°

Menurut Imam Hanafi dan Maliki penanggalan Kamarfarus
sama di dalam satu wilayah hukum suatu negara. uMénimam
Hambali, kesamaan tanggal Kamariah ini harus kerth seluruh dunia
di bagian malam dan siang yang sama. Sedangkaaratémam Syafi’i,
penanggalan Kamariah ini hanya berlaku di tempapst yang
berdekatan sejauh jarak yang dikatakan satu matbEam prakteknya

batas mathla’ ini tidak jelas, sehingga munsfilayat al-Hukmi®*

8 Mathla’ adalah —tempat terbitnya- --benda-bendaita Secara spesifikasi dalam ilmu
falak Mathla’ adalah batas daerah berdasarkan gragk dilihatnya hilal atau dengan kata lain
mathla’ adalah batas geografis keberlakuan rukyahat susiknan Azhari ,Ensiklopedi Hisab
Rukyah, op. cit, him 139

8 http://osolihin. files. wordpress. com. Diakseslp 9 Desember 2010
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Indonesia menganut prinsip wilayat al-hukmi yak@hwa bila
hilal terlihat di manapun dalam wilayah wawasan amisra, maka
dianggap berlaku di seluruh wilayah Indonesia. Nmsgk wilayah
Indonesia dilewati oleh garis penanggalan Islararfrdsional yang secara
teknis berarti bahwa wilayah Indonesia terbagi ataa bagian yang
mempunyai tanggal Hijriah yang berbeda, maka sklumat Islam di
Indonesia melaksanakan ibadah puasa dan berharsezara serentak.

Selain pendapat diatas, ada dua pendapat la@giskeerikut:

a. Syaikh Abdul Aziz bin Baz Rahimahullah

Mengatakan bahwa apabila seseorang di Saudi Atalaitzu di
negara lain memulai puasanya lebih dahulu dari padara yang akan
dikunjungi, kemudian sisanya berpuasa di negaragyakan
dikunjunginya tersebut, maka ia harus berbukadeaspenduduk
negara tersebut, meskipun lebih satu hari.

Kemudian beliau mengatakan bahwa apabila sesebexpgasa
kurang dari 29 hari karena bersafar, maka hendaklbdds
menyempurnakannya. Hal ini karena Bulan tidak palag kurang
dari 29 hari®?

b. Fatwa Syaikh Shalih Al-Fauzan Hafizhahullah

Mengatakan pendapat yang senada dengan pendapkh sya

Abdul bin Baz, yaitu setiap muslim berpuasa darbllea bersama

kaum muslimin di negaranya. Hendaknya kaum muslimin

82 Abu Yusuf al-Atsari , Pilih Hisab atau RukyahSolo: Darul Muslim, 135, dikutip dari
kitab , Fatwa Ramadhan,juz I, him 145
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memperhatikan hilal di Negara tempat tinggal merekal ini karena
mathla’ tersebut berbeda pada masing-masing negara.
. Syaikh Muhammad Arsyad al_banjari

Mengatakan bahwa apabila seorang dari pendudugringang
melihat hilal pergi ke negeri yang tidak melihdahdan kedua negeri
itu berbeda mathla’nya, maka wajiblah mengikutireka dalam
berpuasa pada akhir Bulan sekalipun puasa merakahstukup 30
hari. Hal ini karena dia berpindah ke negeri margiaka ia menjadi
salah seorang penduduknya. Dan begitu juga selalilapabila
seorang dari penduduk negeri yang tidak melihatl ierpindah ke
negeri yang melihat hilal, dan antara kedua negensebut berbeda
mathla’ maka wajiblah bagi mereka mengikuti berbmenurut negeri
yang kedua. Akan tetapi apabila puasanya masim&8 dia wajib
menggadha puasanya sebanyak satu hari, karemathlld& ada yang
berjumlah kurang dari 29 hari.

Dari pendapat para ulama diatas dapat disimpulledmwva kata
= hanya diperuntukkan bagi kaum muslimin yang math&a

adalah sama.



